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ABSTRAK :Efektivitas penggunaan vitomolt pada produksi kepiting lunak sangatdipengaruhi oleh dosis.  Penelitian ini bertujuan: menganalisa danmenentukan pengaruh kombinasi vitomolt dosis tinggi-rendah terhadapmolting dan produktivitas kepiting cangkang lunak. Penelitiandilaksanakan selama bulan Mei-Juli 2011 di Kabupaten Maros PropinsiSulawesi Selatan.  Ada tiga perlakuan yang dicobakan: A, Kontrol (tanpavitomolt); B, Kombinasi vitomolt dosis tinggi (41.25 mg/kg pakan)diberikan selama 8 hari berturut-turut lalu diberikan vitomolt dosisrendah (20.83 mg/kg pakan) hingga hari ke-60. C, Kombinasi vitomoltdosis tinggi diberi selama 2 hari lalu diberi vitomolt dosis rendah selama13 hari,  Kombinasi tersebut diulang sampai hari ke-60. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa persentase molting tertinggi dicapai pada perlakuankombinasi C (84%), diikuti kombinasi B (64%), persentase moltingterendah (46%) diperoleh dari kontrol.  Meskipun pertumbuhan setelahmolting hampir sama diantara perlakuan, namun secara signifikan terlihatbahwa pemberian vitomolt memberikan produktivitas kepiting lunak yanglebih tinggi, baik pada perlakuan kombinasi B (3.501 g) maupun padakombinasi C (4.842 g) dibandingkan kontrol hanya 2.679 g.Kata kunci :  Dosis, vitomolt, molting, produktivitas, kepiting cangkanglunak.
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ABSTRACT :The research aims to: analyze and determine the effect of combinationhigh-low dosage of vitomolt on molting and productivity of soft shell crab.The research conducted during May until July 2011 in Maros Regency,South Sulawesi.  There were three treatments: (A) Control (withoutvitomolt), (B) combination of high dose of vitomolt (41.25 mg/kg artificialfood) for 8 days and then low dose (20.83 mg/kg artificial food) for 52days. (C) combination of high dose of vitomolt for 2 days and then low dosefor 13 days.  The combination repeated until the 60th day.  The result ofresearch reveals that the molting percentage was highest in C combination(84%) and followed by B combination (64%) and the control was lowest(46%).  Although, all of the treatment have similar on growth after molting,but productivity of crabs with vitomolt was higher compare withoutvitomolt.  The soft shell crab production of C combination treatment washighest (4.842 g), followed by B combination (3.501 g), and the lowestproduction (2.679 g) was gave by the control.Key-words: dosage, vitomolt, molting, productivity, soft shell crab.
